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ABSTRAK

Berlinia Putri Dwi Arisky, Gambaran Body Image Pada Remaja Yang Mengikuti
Cosplay Di Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC) Kabupaten Kediri, Tugas
Akhir, Program Studi D-111 Kperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026

Body Image merupakan persepsi individu terhadap bentuk dan penampilan tubuh
yang berperan penting dalam perkembangan psikologis remaja. Aktivitas Cosplay
yang menekankan kemiripan dengan karakter tertentu dapat memengaruhi cara
remaja memandang tubuhnya. Mengetahui gambaran Body Image pada remaja
yang mengikuti Cosplay di Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC) Kabupaten
Kediri. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan sampel sebanyak 50
responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner Multidimensional Body-Self Relations
Questionnaire-Appearance Scales (MBSRQ-AS), kemudian dianalisis secara
deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Mayoritas responden
berusia 20-22 tahun (72%), berjenis kelamin perempuan (60%), dan berstatus
sebagai Cosplayer (60%). Sebanyak 26 responden (52%) memiliki Body Image
positif, sedangkan 24 responden (48%) memiliki Body Image negatif. Temuan
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja dalam komunitas Cosplay memiliki
persepsi positif terhadap tubuhnya. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
keterlibatan dalam komunitas dapat mendukung penerimaan diri melalui interaksi
sosial, kreativitas, dan dukungan antaranggota, meskipun masih terdapat sebagian
responden yang menunjukkan Body Image negatif sehingga memerlukan perhatian
melalui upaya promotif dan edukasi kesehatan jiwa.

Kata kunci: Body Image, Remaja, Cosplay, Komunitas Cosplay, MBSRQ-AS.

vii



ABSTRACT

Berlinia Putri Dwi Arisky, Body Image Profile of Adolescents Participating in
Cosplay within the Nakama Pare Cosplay (NPC) Community, Kediri Regency,
Final Project, D-111 Nursing Study Program, FIKS UN PGRI Kediri, 2026.

Body Image is an individual's perception of their physical appearance and plays an
essential role in adolescent psychological development. Cosplay activities, which
emphasize resemblance to fictional characters, may influence adolescents'
perceptions of their bodies. To describe the Body Image of adolescents participating
in the Nakama Pare Cosplay (NPC) Community, Kediri Regency. This descriptive
study involved 50 respondents selected using total sampling. Data were collected
using the Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scales
(MBSRQ-AS) and analyzed descriptively through frequency and percentage
distributions. Most respondents were aged 20-22 years (72%), female (60%), and
active Cosplayers (60%). Overall, 26 respondents (52%) demonstrated a positive
Body Image, while 24 respondents (48%) had a negative Body Image. The findings
indicate that most adolescents in the Cosplay community have a positive perception
of their bodies. Participation in the community may contribute to self-acceptance
through social interaction, creativity, and peer support. Nevertheless, the presence
of respondents with negative Body Image suggests the need for health promotion
and mental health education to strengthen positive self-perception.

Keyword: Body Image, Adolescents, Cosplay, Cosplay Community, MBSRQ-AS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai oleh
perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang berlangsung sangat cepat.
Pada fase ini terjadi perkembangan fisik akibat pubertas yang diikuti dengan
peningkatan perhatian terhadap penampilan tubuh, sehingga remaja mulai
membentuk persepsi, penilaian, serta kepuasan terhadap kondisi fisiknya.
Persepsi tersebut dikenal sebagai Body Image atau citra tubuh, yaitu
gambaran mental individu mengenai bentuk, ukuran, fungsi, dan
penampilan tubuh yang disertai dengan evaluasi, perasaan, serta perilaku
terhadap tubuhnya sendiri. Menurut Thomas F. Cash (2012) Body Image
merupakan konstruk multidimensional yang melibatkan aspek kognitif,
afektif, dan perilaku terhadap penampilan fisik seseorang. Konsep tersebut
diperkuat oleh hasil tinjauan sistematis Abdoli et al., (2024) Oleh karena itu,
Body Image tidak hanya berkaitan dengan bagaimana seseorang melihat
tubuhnya, tetapi juga bagaimana individu menilai, menerima, dan
merespons penampilan fisiknya dalam kehidupan sehari-hari. Teori ini
menjadi salah satu landasan utama dalam memahami perkembangan
psikososial remaja, karena pembentukan Body Image berpengaruh terhadap
harga diri, kepercayaan diri, kesehatan mental, hingga kualitas hidup
individu (Vidiana & Sudarmiati, 2021).

Permasalahan Body Image pada remaja merupakan isu kesehatan
mental yang semakin mendapat perhatian karena berhubungan dengan
rendahnya harga diri (low self-esteem), kecemasan, depresi, gangguan
makan, serta penurunan kualitas hidup. World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa sekitar 1 dari 7 remaja berusia 10-19 tahun di dunia
mengalami gangguan mental, dengan depresi, kecemasan, dan gangguan
perilaku sebagai penyebab utama beban penyakit pada kelompok usia
tersebut (WHO, 2024). sedangkan jumlah Cosplayer aktif di seluruh dunia
diperkirakan mencapai 10.000 juta orang (Konvoy, 2023). Di Indonesia,



2
hasil Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)

menunjukkan bahwa 34,9% remaja mengalami masalah kesehatan mental,
sedangkan 5,5% memenuhi kriteria gangguan mental dalam 12 bulan
terakhir (I-NAMHS, 2022). Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian
Garbett et al. (2023) terhadap 318 remaja perempuan Indonesia yang
menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden memiliki body esteem yang
tidak tinggi, sekitar 25% menunjukkan perilaku makan tidak sehat, dan lebih
dari 50% memiliki keinginan melakukan prosedur kosmetik, yang
mengindikasikan adanya ketidakpuasan terhadap citra tubuh dan rendahnya
penerimaan diri (Garbett et al., 2023). Seiring dengan itu, komunitas
Cosplay di Indonesia menunjukkan perkembangan yang pesat, yang
ditandai dengan jumlah anggota mencapai sekitar 26.000 orang di Jakarta
dan 34.600 orang di Semarang, serta peningkatan keanggotaan dari 7.200
menjadi 9.894 orang sejak tahun 2014 (Wahyuni, 2019). Tingginya minat
terhadap budaya Jepang juga terlihat dari penyelenggaraan Infinifest yang
berhasil menarik sekitar 25.000 pengunjung dan melibatkan 105 Cosplayer.
Di Provinsi Jawa Timur, penelitian Fadhillah dan Indrijati (2022) terhadap
160 remaja akhir perempuan pengguna Instagram menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dan Body Image (r =
0,517; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi harga diri maka semakin
positif Body Image yang dimiliki remaja. Sebaliknya, rendahnya harga diri
berhubungan dengan kecenderungan memiliki Body Image negatif. Menurut
Sofiana (2024), setiap tahun terdapat sekitar 20-50 event jejepangan yang
diselenggarakan di Jawa Timur dengan jumlah Cosplayer aktif berkisar
antara 1.000-5.000 orang serta tingkat partisipasi remaja yang mencapai
20.000- 150.000 partisipasi per tahun.

Data dari Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC) Kabupaten
Kediri memiliki 98 anggota aktif, yang terdiri dari 65 perempuan dan 33
laki-laki, dengan sekitar 30-40 anggota aktif mengikuti berbagai kegiatan
Cosplay dan rentang usia anggota antara 17-30 tahun. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan pada anggota Komunitas NPC Kabupaten Kediri,
diperoleh data bahwa 24 (48%) responden memilik Body Image negatif
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karena pernah mengalami berbagai kendala atau permasalahan saat

mengikuti event Cosplay, seperti kostum atau aksesoris yang tidak lengkap,
kerusakan kostum, hingga pengalaman negatif berupa komentar mengenai
penampilan, perundungan, dan pelecehan. Pengalaman tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas Cosplay dapat memengaruhi persepsi
individu terhadap penampilan dan tubuhnya, sehingga penting untuk
mengidentifikasi gambaran Body Image pada remaja yang mengikuti
Cosplay.

Masa remaja merupakan fase transisi dari anak menuju dewasa yang
ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, dan sosial sebagai akibat dari
proses pubertas. Perubahan tersebut meliputi pertambahan tinggi dan berat
badan, perubahan proporsi tubuh, bentuk wajah, serta kematangan organ
reproduksi yang menyebabkan remaja semakin memperhatikan kondisi dan
penampilan fisiknya. Pada tahap ini, remaja juga sedang membentuk
identitas diri sehingga memiliki kebutuhan yang tinggi untuk memperoleh
pengakuan, penerimaan, dan rasa memiliki dalam lingkungan sosialnya.
Salah satu media yang banyak dipilih remaja untuk mengekspresikan
identitas, minat, dan kreativitas adalah aktivitas Cosplay, yaitu kegiatan
memerankan karakter dari anime, manga, gim, maupun film dengan
menggunakan kostum, tata rias, dan atribut yang menyerupai karakter
tersebut (Frianti et al., 2023).

Dalam praktiknya, aktivitas Cosplay sering kali menuntut individu
untuk menampilkan karakter secara semirip mungkin, baik dari segi bentuk
tubuh, tinggi badan, proporsi tubuh, warna kulit, maupun penampilan
wajah. Tuntutan tersebut dapat mendorong remaja melakukan perbandingan
sosial (social comparison) dengan karakter yang diperankan maupun
Cosplayer lain yang dianggap memiliki penampilan lebih ideal. Ketika hasil
perbandingan tersebut tidak sesuai dengan harapan, remaja berpotensi
mengalami ketidakpuasan terhadap tubuh (body dissatisfaction) yang
selanjutnya dapat berkembang menjadi Body Image negatif. Kondisi ini
dapat semakin diperburuk oleh pengalaman menerima komentar negatif

mengenai penampilan, body shaming, kritik di media sosial, maupun
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tindakan perundungan (bullying) selama mengikuti kegiatan Cosplay.

Apabila situasi tersebut berlangsung secara terus-menerus, dampaknya
dapat berupa penurunan harga diri (self-esteem), berkurangnya rasa percaya
diri, meningkatnya kecemasan sosial, munculnya gejala depresi, gangguan
perilaku makan (eating disorder), hingga kecenderungan menarik diri dari
lingkungan sosial. Hasil systematic review Wang et al. (2024) menunjukkan
bahwa Body Image negatif berhubungan dengan meningkatnya risiko
depresi melalui mekanisme rendahnya harga diri dan ketidakpuasan
terhadap tubuh. Selain itu, systematic review oleh Fioravanti et al. (2022)
menyatakan bahwa paparan terhadap standar kecantikan di media sosial
serta kecenderungan melakukan social comparison merupakan faktor yang
berkontribusi terhadap terbentuknya Body Image negatif pada remaja.

Pembentukan Body Image yang positif pada remaja perlu dilakukan
melalui pendekatan yang melibatkan keluarga, sekolah, komunitas, serta
tenaga kesehatan. Keluarga dan teman sebaya berperan dalam memberikan
dukungan emosional dan membangun rasa percaya diri remaja, sedangkan
komunitas diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang menerima
keberagaman bentuk tubuh serta menghargai setiap individu tanpa
memandang kesesuaian penampilan dengan standar tertentu. Dalam praktik
keperawatan, perawat memiliki peran penting dalam upaya promotif dan
preventif melalui edukasi mengenai penerimaan diri, peningkatan konsep
diri positif, serta penguatan kemampuan koping agar remaja mampu
menghadapi tekanan sosial yang berkaitan dengan penampilan fisik.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan penerimaan
diri berhubungan dengan peningkatan Body Image, kepercayaan diri, dan
kesehatan mental remaja. Meskipun demikian, penelitian mengenai Body
Image pada remaja yang mengikuti Cosplay, khususnya pada komunitas
Cosplay di Indonesia, masih relatif terbatas. Padahal, aktivitas Cosplay
memiliki karakteristik yang berbeda dengan aktivitas remaja pada
umumnya karena melibatkan penampilan fisik, pemeranan karakter, serta
interaksi sosial yang berpotensi memengaruhi persepsi terhadap tubuh
(Zuvita et al., 2022).
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Gambaran Body Image pada Remaja yang
Mengikuti Cosplay Di Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC) Kabupaten
Kediri”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka penulis
merumuskan masalah dalam penelitihan ini adalah “Bagaimana Gambaran
Body Image Remaja yang Mengikuti Cosplay di Komunitas Nakama Pare
Cosplay (NPC) Kabupaten Kediri?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui Gambaran Body Image Pada Remaja Yang
Mengikuti Cosplay Di Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC)
Kabupaten Kediri.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi Karakeristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin pada remaja yang mengikuti Cosplay di Komunitas
Nakama Pare Cosplay (NPC)

b. Mengidentifikasi Karakeristik Responden Berdasarkan Usia pada
remaja yang mengikuti Cosplay di Komunitas Nakama Pare
Cosplay (NPC)

c. Mengidentifikasi Karakteristik Body Image pada remaja yang
mengikuti Cosplay di Komunitas Nakama Pare Cosplay (NPC)

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan ilmu
keperawatan, khususnya pada bidang kesehatan jiwa dan perkembangan
remaja, melalui kajian mengenai Body Image dalam konteks budaya
populer seperti Cosplay. Penelitian ini juga memperkaya khazanah

ilmiah serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
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membahas hubungan antara budaya populer dan kesehatan mental,

khususnya Body Image.
Manfaat Praktis

a. Bagi Perawat

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat menjadi dasar
pemahaman dalam memberikan asuhan keperawatan terkait masalah
citra tubuh, kesehatan jiwa, dan perkembangan psikososial remaja,
sekaligus membantu menyusun strategi promosi kesehatan yang
sesuai dengan konteks sosial budaya.

Bagi Remaja

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan
untuk menambah wawasan mengenai pentingnya memiliki citra
tubuh yang positif, membantu mereka mengenali faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi tubuh, serta meningkatkan rasa percaya diri
dan kesehatan mental.

Bagi Keluarga Remaja

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan
menjadi informasi yang berguna dalam memahami dinamika
perkembangan psikologis remaja yang mengikuti Cosplay sehingga
keluarga mampu memberikan dukungan emosional, sosial, dan
motivasi agar remaja tetap memiliki citra tubuh yang sehat.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan sumber
referensi akademik bagi mahasiswa, dosen, maupun peneliti, serta
memperkaya bahan ajar terkait kesehatan jiwa remaja,
perkembangan psikososial, dan pengaruh budaya populer terhadap
kesehatan mental.

Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Hasil penelitian karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan
masukan untuk mengembangkan program promosi kesehatan jiwa
yang kreatif dan relevan dengan tren serta minat remaja, sehingga

dapat meningkatkan kualitas intervensi promotif dan preventif.



Bagi Peneliti Lain

Untuk dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan
wawasan ilmiah, keterampilan penelitian, serta pemahaman
terhadap fenomena citra tubuh pada remaja, sekaligus menjadi
media aktualisasi dalam mengaplikasikan teori dan praktik
keperawatan jiwa pada konteks nyata di masyarakat.
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